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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui @bakerdapat pengaruh langsung
antara komunikasi internal terhadap stres kerjg;n{@ngetahui apakah terdapat pengaruh
langsung antara komunikasi internal terhadap kanégryawan; (3) mengetahui apakah
terdapat pengaruh langsung antara stres kerja dgsh&inerja karyawan; serta (4)
mengetahui apakah terdapat pengaruh tidak langkomginikasi internal terhadap kinerja
karyawan melalui stres kerja. Penelitian dilakulssslama satu bulan yakni pada bulan
November 2013. Jenis data yang dikumpulkan teddiri data primer dan data sekunder.
Jumlah populasi yang digunakan dalam penelitiasebiesar 60 orang karyawan Puskesmas
Pakis, Kabupaten Malang. Selanjutnya dengan peatigén jumlah populasi yang tidak
terlalu banyak sehingga teknik pengambilan sampelgydigunakan oleh peneliti adalah
teknik total sampling. Analisis data yang dilakukan adalah dengan memgan teknik
analisis jalur path analysis) di mana analisis tersebut dibantu dengan mendgunarogram
SPSS 18.0or Windows.Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagakber{1) terdapat
pengaruh langsung antara komunikasi internal tewhastres kerja sebesar 37,6%; (2)
terdapat pengaruh langsung antara komunikasi eiteemhadap kinerja karyawan sebesar
10,1%; (3) mengetahui apakah terdapat pengarulsuaggantara stres kerja terhadap kinerja
karyawan sebesar 37,5%; serta (4) mengetahui ap@kdhpat pengaruh tidak langsung
komunikasi internal terhadap kinerja karyawan melastres kerja sebesar 14,1%.
Berdasarkan uraian hasil penelitian diperoleh bap&regaruh tidak langsung antara variabel
komunikasi internal terhadap variabel kinerja karga melalui variabel stres kerja sebesar
sebesar 14,1% lebih besar dari pada pengaruh laggsiara variabel komunikasi internal
terhadap variabel kinerja karyawan yang hanya selH3,1%. Jadi adanya variabel stres
kerja memberikan pengaruh yang signifikan terhadagel penelitian dalam penelitian ini.

Kata kunci:komunikasi internal, stres kerja, kinerja karyawan
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ABSTRACT

This study aims to (1) determine whether there wiract influence on the internal
communication between job stress; (2) determinetivenethere is a direct influence on the
performance of the internal communication betwemapleyees; (3) determine whether there
is a direct influence between work stress on engdoperformance; and (4) determine
whether there is an indirect effect of internal commication on employee performance
through workplace stress. The study was conduaedrie month in November 2013. The
types of data collected consisted of primary datd secondary data. The number of
populations used in this study at 60 health cemt@ployees Pakis, District Malang.
Furthermore with the consideration of the total ydapon that is not too much so that the
sampling technique used by researchers is the satapling technique. Data analysis was
performed using the technique of path analysish(paglysis) in which the assisted analysis
using SPSS 18.0 for Windows. The results obtained are as follows: (1) there idirect
influence on the internal communication betweerupational stress at 37,6%; (2) there is a
direct influence of internal communication on enygle performance by 10,1%; (3)
determine whether there direct influence betweerkwgtress on employee performance by
37,5%; and (4) determine whether there is an intliedfect of internal communication on
employee performance through workplace stress hifd4Based on the description of the
results showed that the indirect effect betweeernal communication variable to employee
performance variable through job stress variable W4,1% greater than the direct effect
between internal communication variable to emplogyedormance variable by only 10,1%.
So the job stress variable have a significant erflee on the research model in this study.

Keywords:internal communication, job stress, employee performance



PENDAHULUAN
L atar Belakang

Puskesmas bertanggung jawab atas
peningkatan derajat kesehatan masyarakgat
di tingkat kecamatan. Secara umun]
Puskesmas memberikan pelayanan secara
preventif, promotif, kuratif sampai dengan
rehabilitatif baik melalui Upaya Kesehatan
Perorangan (UKP) maupun Upaya
Kesehatan Masyarakat (UKM). Puskesmag
merupakan unit pelaksana teknis kesehatgn
di bawah dinas kesehatan kabupaten/kota
di mana peran sumber daya manusia pada
Puskesmas sangat penting. Sumber daya
manusia sangat diperlukan  karena
merupakan ujung tombak pelaksanaan
program kesehatan. Sehingga diperlukap
pengelolaan sumber daya manusia yang
baik sehingga dapat meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat secara optimal.

Pengelolaan sumber daya manusi
pada Puskesmas termasuk di dalamnya
adalah memperhatikan kondisi komunikas
internal di dalam organisasi. Pentingnys
komunikasi internal adalah sebagai sarana
untuk  memonitor atau mengamati
pelaksanaan tugas-tugas yang tela
diberikan.  Selain itu juga untuk
mempermudah pimpinan mengarahkar
karyawannya sehingga kinerja yang
dilakukan dapat berjalan lebih lancar dan
efisien. Komunikasi internal yang baik
diharapkan dapat menjaga hubungan baik
pada semua pihak. Oleh karena itu
komunikasi internal dimungkinkan dapat
membantu menekan terjadinya penyeba
stres kerja di antara karyawan yang dapat
mempengaruhi kinerja pelayanan kepad
masyarakat.

Stres kerja merupakan suatu keadaan
di mana karyawan mengalami keteganga
karena adanya kondisi-kondisi yang
mempengaruhi dirinya terhadap pekerjaa
yang dilakukannya. Kondisi stres kerja
tersebut dapat diperoleh dari dalam dir
karyawan maupun berasal dari lingkungar
di luar diri karyawan. Stres kerja dapat
muncul saat karyawan tidak mampu
memenuhi beban kerja yang sulit dar
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berlebihan, kurangnya waktu untuk

menyelesaikan tugas, kurangnya dukungan
fasilitas untuk menyelesaikan tugas,

kompensasi yang terlalu rendah, adanya
konflik dengan lingkungan kerja, serta

adanya permasalahan keluarga. Oleh
karena itu pimpinan dalam hal ini adalah

Kepala Puskesmas perlu mencari solusi
agar penyebab stres kerja tersebut dapat
diminimalisir.

Alasan peneliti memilih Puskesmas
Pakis, Kabupaten Malang sebagai objek
penelitian karena peneliti  menganggap
objek penelitian tersebut cukup relevan
dan berkompeten untuk diteliti karena
Kecamatan Pakis di Kabupaten Malang
memiliki tingkat kepadatan penduduk
terbesar se-Kabupaten Malang. Akan
tetapi karyawan yang bekerja di
Puskesmas Pakis, Kabupaten Malang
hanya berjumlah 60 orang saja.
Berdasarkan hal tersebut  sangat
dimungkinkan terjadinya beban kerja yang
memicu tingkat stres kerja yang tinggi
melampaui kemampuan kerja
karyawannya. Dengan demikian jika
terjadi tingkat stres kerja yang tinggi
dikhawatirkan akan dapat mempengaruhi
kualitas dan kuantitas kinerja karyawan
dalam melayani masyarakat.

Alasan pemilihan objek penelitian
selanjutnya adalah berdasarkan struktur
organisasi Puskesmas Pakis, Kabupaten
Malang yang kompleks dimungkinkan
membutuhkan strategi komunikasi internal
yang baik pada berbagai bidang. Hal ini
perlu dilakukan  untuk  membantu
menangani berbagai permasalahan secara
lebih efektif dan efisien. Penelitian ini
diharapkan dapat membantu memberikan
sumbangan pemikiran dalam mengevaluasi
kinerja karyawan sebagai bahan masukan
untuk perbaikan kualitas ke depannya.
Oleh karena itu penelitian ini diberi judul
“Pengukuran Kinerja Karyawan
Berdasarkan  Komunikas  Internal
Organisas dengan Stres Kerja Sebagai
Variabel Medias (Studi Empiris pada
Puskesmas Pakis, Kabupaten Malang).”



Berdasarkan latar belakang yang tela
diuraikan terdapat beberapa rumusa
masalah yang dikemukakan di dalam
penelitian ini adalah:

[ R

1) Apakah terdapat pengaruh langsung
antara komunikasi internal terhadap
stres kerja pada Puskesmas Pakis,
Kabupaten Malang?

2) Apakah terdapat pengaruh langsung
antara komunikasi internal terhadap
kinerja karyawan pada Puskesmas
Pakis, Kabupaten Malang?
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3) Apakah terdapat pengaruh langsung
antara stres kerja terhadap Kkinerjg
karyawan pada Puskesmas Pakig,
Kabupaten Malang?

Apakah terdapat pengaruh tidak
langsung komunikasi internal terhadap

ol

4)

kinerja karyawan melalui stres kerja
pada Puskesmas Pakis, Kabupaten
Malang?

Tujuan penelitian yang dikemukakan
di dalam penelitian ini adalah:

1) Mengetahui apakah terdapat pengaru
langsung antara komunikasi internal
terhadap stres kerja pada Puskesmas
Pakis, Kabupaten Malang.

-

-

2) Mengetahui apakah terdapat pengaru
langsung antara komunikasi internal
terhadap kinerja karyawan pada
Puskesmas Pakis, Kabupaten Malang

3) Mengetahui apakah terdapat pengaru
langsung antara stres kerja terhada
kinerja karyawan pada Puskesmas
Pakis, Kabupaten Malang.
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4) Mengetahui apakah terdapat pengaru
tidak langsung komunikasi internal
terhadap kinerja karyawan melalui
stres kerja pada Puskesmas Pakis,

Kabupaten Malang.

-

TINJAUAN PUSTAKA
Komunikas I nternal

Menurut Dance dalam Arni (2009:66)
mengatakan  “komunikasi  organisasi

adalah suatu sistem yang saling tergantung
yang mencakup komunikasi internal dan
komunikasi eksternal. Komunikasi internal

adalah komunikasi dalam organisasi itu
sendiri. Sedangkan komunikasi eksternal
adalah komunikasi yang dilakukan oleh
organisasi terhadap lingkungan luarnya.”

Sedangkan komunikasi internal
menurut Bungin (2009:278) “komunikasi
internal adalah komunikasi antar manusia
yang terjadi di dalam konteks organisasi di
mana terjadi jaringan pesan satu sama lain
yang saling bergantung.”

Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa komunikasi internal
adalah sistem komunikasi antar manusia
dalam konteks organisasi, kelompok, dan
masyarakat yang saling tergantung dalam

menciptakan, mengirimkan, dan
menggunakan informasi untuk
mengkoordinir  lingkungannya dengan
orang lain.

StresKerja

Beehr dan Franz yang dikutip oleh
Tarupolo (2002:17) mendefinisikan “stres
kerja. sebagai suatu proses yang
menyebabkan orang merasa sakit, tidak
nyaman atau tegang karena pekerjaan,
tempat kerja, atau situasi kerja tertentu.”
Sedangkan menurut Douglas dalam
Noviandari (2007:7) menyatakan bahwa
“stres kerja terbagi dua vyaitu: stres kerja
negatif dan stres kerja positif. Stres negatif
biasa  disebut distress  seringkali
menghasilkan perilaku karyawan yang
disfungsional seperti sering melakukan
kesalahan, moral yang rendah, bersikap
masa bodoh dan absen tanpa keterangan.
Di sisi lain stres positif atau biasa disebut
eustress di mana akan menciptakan
tantangan dan perasaan untuk selalu
berprestasi serta berperan sebagai faktor
motivator yang kritis bagi banyak
karyawan.”

Berdasarkan beberapa uraian definisi
di atas dapat diartikan bahwa stres kerja
merupakan suatu kondisi dalam diri
karyawan terhadap pekerjaannya yang



dapat mempengaruhi hasil  kinerja

karyawan tersebut. Stres yang terlalu besar

dapat mengancam kemampuan seseora

untuk menghadapi lingkungannya. Sebagai

hasilnya pada diri para karyawan
berkembang berbagai macam gejala stre

yang dapat mengganggu pelaksanaan kerja
mereka. Stres tidak selalu buruk walaupun
kata stres pada sering kali dibahas dalam

konteks negatif stres juga memiliki nilai
positif. Namun stres negatif yang terlalu
berat dapat mengancam kemampua
seseorang untuk menghadap
lingkungannya. Akibatnya pada karyawan
berkembang berbagai macam gejala stre
yang dapat mengganggu kinerja mereka
Oleh karena itu organisasi harus
memperhatikan kondisi karyawannya baik
secara fisik maupun psikologi.

Kinerja Karyawan

Mangkunegara (2000:67) mengataka
bahwa “kinerja adalah hasil kerja yang

dihasilkan oleh seorang karyawan untuk

mencapai tujuan yang diharapkan.”

Simanjuntak (2005:1) mengatakan
bahwa  “kinerja  adalah  tingkatan
pencapaian hasil atas pelaksanaan tug
tertentu dalam rangka mewujudkan

pencapaian hasil untuk mencapai tujua
organisasi.”

Sedangkan menurut Mahsun
(2006:25) mengatakan bahwa “kinerja
merupakan gambaran mengenai tingka

pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan,

program, kebijakan dalam mewujudkan
sasaran, tujuan, misi, dan visi yang
tertuang dalam perencanaan
organisasi.”

Berdasarkan beberapa uraian definig
di atas dapat disimpulkan bahwa yang

dimaksud kinerja merupakan jawaban datrj

berhasil atau tidaknya tujuan organisas
yang telah ditetapkan. Jadi kinerja adala
hasil kerja yang dicapai setiap karyawar
dalam memberikan kontribusi terhadap
organisasi.
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Kerangka Pemikiran

Untuk memperjelas pelaksanaan
penelitian dan sekaligus untuk
mempermudah pemahaman maka perlu

dijelaskan suatu kerangka pemikiran
sebagai landasan dalam pemahaman
sebagai berikut:

Gambar 1

Kerangka Pemikiran

Komunikasi
Stres Kerja

(@)

Kinerja
Internal K
aryawan
(X) v

| ?

Sumber: deRuyter (2001), Noviandari (2007),
Wahyuni (2009), dan Suryani (2011)

Keterangan:
1)

Variabel independen (X) adalah
variabel yang mempengaruhi variabel
lain. Variabel dependen penelitian ini
adalah komunikasi internal.

2) Variabel mediasi (Z) adalah variabel
yang menjembatani pengaruh suatu
variabel dependen dengan variabel
independen. Variabel mediasi dalam

penelitian ini adalah stres kerja.

3) Variabel dependen (Y) adalah variabel
yang dipengaruhi oleh variabel lain.
Variabel dependen penelitian ini

adalah kinerja karyawan.
Hipotesis

Berdasarkan tinjauan pustaka yang
telah diuraikan dapat peneliti kemukakan

beberapa hipotesis di dalam penelitian ini
bahwa:

1) Terdapat pengaruh langsung antara
komunikasi internal terhadap stres

kerja;

2) Terdapat pengaruh langsung antara
komunikasi internal terhadap kinerja

karyawan;

3) Terdapat pengaruh langsung antara

stres kerja terhadap kinerja karyawan;

Terdapat pengaruh tidak langsung
komunikasi internal terhadap kinerja
karyawan melalui stres kerja.

4)



METODE PENELITIAN

Berdasarkan tujuan penelitian yang
telah peneliti ungkapkan sebelumnya mak
peneliti menggunakan jenis penelitian
penjelasan gkplanatory). Jenis penelitian
ini merupakan penelitian yang digunakar
untuk menguji hipotesis tentang adanya
hubungan di antara variabel-variabe
(hubungan sebab akibat). Penelitian inj
merumuskan dalam bentuk hipotesis da
penelitian yang bertujuan untuk menguiji
hipotesis tersebut.
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ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif adalah pendekatan yang
mementingkan adanya variabel-variabe
sebagai objek penelitian dan variabel
variabel tersebut harus didefinisikan dalan
bentuk operasional variabel masing-
masing dan pemahaman dari luar.

Penelitian

Reliabilitas dan validitas merupakan
syarat mutlak yang harus dipenuhi dalam
menggunakan pendekatan ini karena kedya
elemen tersebut akan menentukan kualitgs
hasil penelitian dan kemampuan replikas

serta generalisasi pengguna modg|l
penelitian sejenis.

Penelitian dilakukan di Puskesmag
Pakis, Kabupaten Malang yang

berkedudukan di Jalan Raya Pakis No. 7D
Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang
Penelitian ini dilaksanakan selama satu
bulan yaitu pada bulan November 2013.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan yang bekerja padd
Puskesmas Pakis, Kabupaten Malang.
Seluruh jumlah karyawan pada Puskesmds

=

atau ciri yang saling berhubungan dan
mempengaruhi  sehingga kemungkinan
besar semangat kerja setiap karyawan
berbeda.

Cara  yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian ini yaitu:
kuesioner, dokumen, dan wawancara.

Sedangkan langkah-langkah atau
prosedur pengolahan data yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah:

1) Menyeleksi data agar dapat diolah
lebih lanjut yaitu dengan memeriksa
jawaban responden sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan;

2) Menentukan bobot nilai untuk setiap
kemungkinan penilaian yang telah
ditentukan kemudian menentukan

skornya,;

3) Melakukan analisis deskriptif untuk

mengetahui kecenderungan data;

4) Melakukan uji validitas dan uji
reliabilitas, uji  normalitas, uiji
linearitas, analisis jalur péth
analysis), dan uji kesesuaian model

penelitian (koefisien Q);

5) Merangkum pengaruh langsung dan

pengaruh tidak langsung antar
variabel-variabel dalam penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

1) Komunikasi Internal (X)

Tabel 7
Deskripsi Jawaban Responden M engenai
Variabel Komunikas Internal (X)

)

Pakis, Kabupaten Malang yakni sebanya
60 orang.

Pengambilan jumlah sampel yang

diambil dalam penelitian ini menggunakan

seluruh jumlah dari populasi tofal

sampling) yakni sebanyak 60 orang. Hal

ini dikarenakan jumlah populasi dari objek

penelitian yang tidak begitu banyak. Selair

itu juga berdasarkan pertimbangan penelit

Jawaban Responden
Item 58 5 R TS 5TS
f Ly ] f Ly ] f Ly ] fl W [ f]| "
X1 33 55 26 4530 [1] 117D [1]
X2 7 435 31 51,7 | 2 33 ] 1] ] 1]
X3 26 [ 433 [ 27 435 Tl T lo [1] 1] [1]
X4 3 383 | 29[ 483 [B | 133 |0 1] ] 1]
X5 24 40 E] 533 | 2 33 FIEERR [1]
X6 3 383 | 2B | 467 | 3 B3 4] 6710 1]
X7 3 B3 | [ a3 [T 11T ] 0O [1] 1[ 17
X8 24 40 1B | 467 | 3 5 4] 67111 1.7
X9 ] 533 | 21 35 4 6,7 3 5 1] [1]
X10 37 61,7 | 16 | 367 | 4 6,7 3 5 ] 1]
X11 31 51,7 | 23 383 | 2 33 4 &7 (0D [1]
X112 30 50 2 367 | & 10 1] 177111 1.7

yang akan menyelidiki tentang kinerja
yang memiliki bermacam-macam sifat

Sumber: Data Primer Dioléh (2013)



Berdasarkan Tabel 7 di atas secarp
umum persepsi responden mengenai
komunikasi internal mengindikasikan
bahwa mayoritas responden telah mamppu
menjalankan komuikasi internal dengan
sangat baik.

Tabel 8

Interpretas Nilai Rerata Penilaian Responden
terhadap Pernyataan Mengenai Variabel

Berdasarkan Tabel 9 secara umum
persepsi responden mengenai stres kerja
mengindikasikan bahwa mayoritas
responden sedang mengalami tingkat stres
kerja yang tinggi.

Tabel 10
Interpretasi Nilai Rerata Penilaian Responden

terhadap Pernyataan M engenai
Variabe StresKerja(2)

Eata-rata

Komunikas Internal (X) No. Indikator Stres Kerja Skor | [Bferpretasi
Jumlsh pakag vang ham: dikefakan - &n .
Nao. Indilmtor Komnumikasi Internal R‘S“;;ﬁm Interpretas| | - | malobini m';; o 3,62 Tingzi
T enmarkm | e Sazanamn i - . | Sava mempunysi tagst vang  hame o T
- Pi:gaafkepa:am i - i if:;: . EfimﬂTEﬁj1hm EanEEan - =
NS ;ﬁﬁ Pk memgms| Fsra:;gaz 4 Ei;_’_ﬂ_j; = :3};1?1; depat menculupd [ 4 4y Culap
promen e g — ingel Sz memiih madsn Emdhaam Sand N —
4. E.Eﬂ]?ﬁazalrpi:?lat :5!:»&1: dalam pengEjzan 425 '?‘13:5: 5. palarizm . 18 Cukup
- | Sava memborikan instroksl memgensi perintsh 430 Sangat 5. ;Lf___;l':tﬂ ﬂ_ﬂf'at twgga  mempangarchi 3,20 Culup
* | kafja at=u Lehjala:bmkepa:abaﬁa]:a: ' Tingei " Tvilel Rerata 344 Timesi
5. Sava memberikan tegursm ketika bawshan 417 Tinssi — - - ~
malslukan kesalshan ; =2 Sumber: Data Primer Diolah (2013)
- | 5ava membsrikan ape=ssizsi tentamE prestasi . Bangat .
- | kerja Lepads bawshan N e Tinzsi Berdasarkan data pada Tabel 10 di
| o nassis prgmbem | 417 | Tinesi atas diperoleh penjelasan bahwa mayoritas
o |32 bﬁ;uw dan berintarsksl demeam| oo Sumes responden menyatakan setuju dengan
B 1REE] . . . . .

o, | 5o meldk Goordna ek meepd | - Saneat menunjukkan interpretasi  nilai  rerata
- e s s ” Z==2 | variabel stres kerja sebesar 3,44 atau
| perencanssn sknivitas krapads temen sskera Tingsi tergolong berkategori tinggi. Oleh karena

12| ;27 oo wwk prmecitan mestar | 2 | Tmew | itu dapat disimpulkan bahwa kondisi
= | zaran/pendapat unink pame 2 = inEEi
Nilai Rerata 432 T karyawan di Puskesmas Pakis, Kabupaten

Sumber: Data Primer Diolah (2013)

Berdasarkan data pada Tabel 8 di atgs
diperoleh penjelasan bahwa mayoritas
responden menyatakan sangat setuju
dengan menunjukkan interpretasi nilai
rerata variabel komunikasi internal sebesa
4,32 atau tergolong berkategori sangat
tinggi. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa komunikasi internal di Puskesmas
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Malang sedang mengalami kondisi stres
kerja yang tinggi sehingga diperlukan
upaya Yyang nyata untuk dapat
meminimalisir timbulnya pemicu stres
kerja tersebut.

3) Kinerja Karyawan(Y)
Tabel 11

Deskripsi Jawaban RespondenM engenai
Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Pakis, Kabupaten Malang telah berad:

D

A X Jawaban Eesponden
dalam kondisi sangat baik. Item S5 s R TS STS
T] w | f] a | F] ta | F| W |F]|o%
¥1_| 37| 4 |37 | & | 3 [ 33 [ 3] 5 [1][17
. ¥ | 18| 30 |28 | 467 | 7 [ 117 | 5 | 83 |2 [ 33
2) Stres Kerja (2) I I N B IV I I U R
¥4 | 8| 133 |34 | 367 | @ [ 15 | 7 | 117 |2 [ 33
Tabel 9 Y8 | o | 15 |28 [ 467 [ 11 [ 183 | 6 | 10 | 6] 10
Deskripsi Jawaban Responden M engenai Y6 3‘ 111 -2 J:: B I U - 1 I I
Variabel StresKerja (2) 5 VRl B B
. — - Jﬂ“'ﬂhm:ﬂlmdﬂ — — Y9 | 20| 333 [ 18] 30 | 5| 83 [ 13 [ 217 [4]6&7
2+ 21 Sumber: Data Primer Diolah (2013)
2l Tl ssl Bl a1 30 1215 Berdasarkan Tabel 11 di atas secara
Z3 (15[ 35 o] 3 [ 7 [ [1a] 35 = umum persepsi responden mengenai
T4 [ 11| 183 [ 17 [ 383 | &6 | 15 |31 35 [ 3 | 33 Lo . .
ZF s 15 1] = [ ies s 0 (0] 167 Kinerja karyawan mengindikasikan bahwa
26 [1a]1255118] 30 | s ] 67 11413331101 1670 mayoritas responden memiliki target yang
Sumber: Data Primer Diolah (2013)

harus dicapai.



Tabel 12
Interpretas Nilai Rerata Penilaian Responden
terhadap Pernyataan M engenai
Variabel Kinerja Karyawan ()

Fata-rata

No. Indikator Kinerja Karyawan Shor Interpretasi
Jumlsh hasil kaja sava telsh ditstapkan sstisp 417 Sangat
bularmwva = Tingei
Jumlsh hasil karja sgva dibmdingkan dangan 1.97 Tinesi
hasil karja pada waktu sebehimmya T ==
Jumlsh hasil karja sgva dibmdingkan dangan

4 = = 321 .
rekan sekega T Culup
Kualitas hasil karja saya tzlah ditstapkan satisp - .
bulemmyva 3,65 Tingsi
Kualitas hasil karja sava dibandingkan dangan

5 = = 347 -
hasil karja pada waktu sebehimmya 347 Culup
Kualitas hasil karja sava dibandingkan dangan

& £ = 3177 b
rekan sekega T Culup
Katzpatan waktn hasil Laga szva  tzlsh - L.
ditatapkan setisp bularmya 407 Tingsi
Eatzpatan waltn hasil kerja szya dibandingkan 187 Tinmesi
dengan hasil kegja pada waktu sebehimmya T mES
Katepatan wabkti hasil kerjz szva dibandingkan 162 Tinesi
dengan rekan skagja T ==

Nilai Rerata 3.71 Tingei

Sumber: Data Primer Diolah (2013)
Berdasarkan data pada Tabel 12 di

atas diperoleh penjelasan bahwa mayoritds
responden menyatakan setuju dengan

menunjukkan interpretasi nilai rerata
variabel kinerja karyawan sebesar 3,71
atau tergolong berkategori tinggi. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa
kinerja karyawan di Puskesmas Pakis|
Kabupaten Malang berada dalam kondis
baik.
Hasil Uji Validitas

Pengujian validitas dalam penelitian
ini menggunakan metode&earson Product
Moment Correlation dengan tingkat
signifikansi 0,05 atau 5%. Apabila tingkat
probabilitas hasil korelasi lebih kecil dari
0,05 maka dinyatakan valid. Sebaliknya
apabila tingkat probabilitas hasil korelasi
lebih besar dari 0,05 maka dinyatakar
tidak valid. Berdasarkan hasil perhitungar
tersebut kemudian dibandingkan angka
korelasi yang diperoleh dengan angka
kritis tabel korelasi nilai r. Bila nilai r
hitung > r tabel maka pertanyaan tersebu
valid.

Hasil

=—b

penelitian dinyatakan valid

apabila terdapat kesamaan antara dala

yang terkumpul dengan data yang
sesungguhnya terjadi pada objek yan
diteliti. Dengan demikian jika valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untu
mengukur apa yang apa yang henda
diukur.

A\

Tabel 13
Hasil Uji Validitas
Item Per nyataan Kuesioner

Variabel Item r Sig | Keterangan
X1 0,377 | 0,003 Valid

X2 0,530 | 0,000 Valid

X3 0,711 | 0,000 Valid

X4 0,476 | 0,000 Valid

. X5 0,554 | 0,000 Valid
Kom””'kTs' X6 | 0,592 | 0,000 | Vvalid
'”t(exr)”a X7 | 0,682 | 0,000 | Valid
X8 0,563 | 0,000 Valid

X9 0,728 | 0,000 Valid

X10 | 0,590 | 0,000 Valid

X11 | 0,716 | 0,000 Valid

X12 | 0,474 | 0,000 Valid

Z1 0,680 | 0,000 Valid

72 0,314 | 0,015 Valid

Stres Kerja Z3 | 0,760 | 0,000 Valid
(2) 4 0,766 | 0,000 Valid
Z5 0,762 | 0,000 Valid

26 0,757 | 0,000 Valid

Y1 0,260 | 0,045 Valid

Y2 0,589 | 0,000 Valid

Y3 0,750 | 0,000 Valid

Kinerja Y4 0,489 | 0,000 Valid
Karyawan Y5 0,693 | 0,000 Valid
(Y) Y6 0,838 | 0,000 Valid
Y7 0,517 | 0,000 Valid

Y8 0,665 | 0,000 Valid

Y9 0,653 | 0,000 Valid

—

N N

Sumber: Data Primer Diolah (2013)

Berdasarkan hasil dari perhitungan
pada Tabel 13 di atas dari total 27
pernyataan yang diajukan kepada
responden dengan rincian pernyataan yang
diajukan terdiri dari 12 pernyataan
mengenai  komunikasi  internal, 6
pernyataan mengenai stres kerja, dan 9
pernyataan mengenai kinerja karyawan.

Semua item pernyataan pada variabel
komunikasi internal (X), stres kerja (2),
dan kinerja karyawan (Y) memiliki nilai
Mhitung > Iravel (0,254) dan juga probabilitas
(Sig. (2-tailed)) kurang dari 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa semua item
pernyataan untuk variabel X, Z, dan Y
telah valid dan dapat digunakan pada
penelitian ini.



Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 14
Hasil Uji Reliabilitas
Item Per nyataan Kuesioner

K oefisien Jumlah
Variabel Alpha Keterangan
Item
Cronbach
Komunikasi
Internal 0,823 12 Reliabel
x)
Stres Kerja| 747 6 Reliabel
(2
Kinerja
Karyawan 0,793 9 Reliabel
(Y)

Sumber: Data Primer Diolah (2013)

Berdasarkan Tabel 14 di atas dapat
diketahui bahwa nilaiAlpha Cronbach
pada variabel komunikasi internal (X)
memiliki nilai sebesar 0,823.Alpha
Cronbach pada variabel stres kerja (2)
memiliki nilai sebesar 0,777. Serta Alpha
Cronbach pada variabel kinerja karyawan
(Y) memiliki nilai sebesar 0,793. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
seluruh variabel adalah reliabel atau dapat
diandalkan dalam penelitian ini karena
memiliki nilai koefisien Alpha Cronbach
yang lebih besar dari 0,6.

Hasil Uji Nor malitas

Tabel 15
Hasil Uji Normalitas
Populasi Objek Penelitian

Variabel Kolmogorov- | Signifikansi
Smirnov Z
Komunikasi Internal 0,807 0,533
(X)
Stres Kerja 0,822 0,509
(2)
Kinerja (Iia;ryawan 0,836 0,487

Sumber: Data Primer Diolah (2013)

Berdasarkan Tabel 15 dapat diketahui
bahwa seluruh populasi berdistribusi
normal karena masing-masing  uji
Kolmogorov-Smirnov dari setiap variabel
memiliki nilai signifikansi lebih besar dari
0,05 atau 5%. Variabel komunikasi
internal (X) memiliki nilai Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,807. Variabel streg
kerja (Z) memiliki nilai Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,822. Variabel kinerjs
karyawan (Y) memiliki nilai Kolmogorov-

Smirnov sebesar 0,836. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa seluruh populasi
telah memenuhi asumsi normalitas.
Hasil Uji Linearitas

Uji linearitas  bertujuan  untuk
mengetahui  apakah  dua  variabel
mempunyai hubungan yang linear atau
tidak secara signifikan. Uji ini biasanya
digunakan sebagai prasyarat dalam analisis
korelasi atau regresi linearPengujian
dibantu dengan menggunakan program
SPSS 18.0for Windows menggunakan
Test for Linearity dengan pada taraf
signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan
mempunyai hubungan yang linear bila
signifikansi (inearity) kurang dari 0,05.

Tabel 16
Hasil Uji Linearitas Variabel Penelitian
Variabel Signifikansi
XdanY 0,000
ZdanyY 0,000
Sumber: Data Primer Diolah (2013)
Berdasarkan  Tabel 16  dapat
disimpulkan bahwa hubungan antar

variabel dalam penelitian ini mempunyai
hubungan yang linear karena memiliki
signifikansi (inearity) kurang dari 0,05.
Hasil AnalisisJalur (Path Analysis)

Analisis yang digunakan untuk
menguji hipotesis yang telah dikemukakan
dalam penelitian ini adalah hubungan antar
variabel yang dihipotesiskan dengan
menggunakan  analisis  jalur path
analysis). Analisis ini digunakan untuk
mengetahui tingkat pengaruh pada suatu
hubungan kausal yang didapatkan dari
hasil survei.

Pengembangan Model Teoritis

Pengembangan model teoritis dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara
mengeksplorasi secara ilmiah hubungan
antar variabel melalui kajian pustaka untuk
mendapatkan justifikasi atas model teoritis
yang dikembangkan. Hubungan antar
variabel secara teoritis dapat dibuat model
konseptual analisis seperti pada Gambar 1
Kerangka Pemikiranyang telah dibahas
sebelumnya. Selanjutnya berdasarkan
model konseptual pada Gambar 1 tersebut



dapat dinyatakan dalam dua persamadgn
sub-struktur sebagai berikut:

1) Persamaan sub-struktur pertama yaitu:
Z =pzx *pz&1

frr=

Eomuniksasi Intamal
=)

Gambar 2
Hubungan Kausal Sub Struktur X terhadap Z
kedug

2) Persamaan  sub-struktur

yaitu: Y =pyx + pyz + pyez

LR
Komunikasi Intemal Stres Haga iz Kinerja Karrawen
& e} &3]
| t
pyx
Gambar 3
Hubungan Kausal Sub Struktur X
terhadap Y melalui Z
Mengidentifikas Koefisien Jalur
Perhitungan koefisien jalur pada
penelitian  ini  menggunakan analisis
regresi standardized dengan melihat

pengaruh secara simultan dan parsial pac
masing-masing persamaan. Metode yang

Bx =pzx = 0,613

Nilai R Square menunjukkan nilai
0,376 atau 37,6% artinya adalah
stres kerja (Z) dipengaruhi sebesar
37,6% oleh komunikasi internal (X).
Sedangkan sisanya sebesar 62,4%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar
variabel bebas yang diteliti.

Variabel komunikasi internal (X)
memiliki nilai thiwung Sebesar 5,912
dengan probabilitas sebesar 0,000.
Karena fiwung> tapel (5,912 > -1,830)
atau Sig-t < 5% (0,000 < 0,05) maka
variabel komunikasi internal (X)
berpengaruh  signifikan terhadap
stres kerja (2).
Berdasarkan uraian pengaruh variabel
komunikasi internal (X) terhadap variabel
stres kerja (Z) di atas dapat disimpulkan
bahwa variabel komunikasi internal
berpengaruh langsung secara signifikan
terhadap variabel stres kerja pada
Puskesmas Pakis, Kabupaten Malang.

2) Pengaruh Variabel X dan Variabel

Z terhadap Variabel Y
Hasil uji regresi standardized

ditunjukkan oleh Tabel 18 sebagai berikut.
Tabel 18

& Hasl Analisis Jalur Pengaruh Variabel X dan

digunakan adalah OLSOfdinary Least

Square) yakni metode kuadrat terkecil
dihitung dengan menggunakan program

SPSS 18.6or Windows.

Variabel Z terhadap Variabe Y
. Beta ! R
Variabel ('3) thitung tiabel Sg-t &]Uare Ket.
X gg; 3,536 0,001 Signifikan
ﬁ’ - 0,255 0,713
= o
4 0612 6,817 0,000 Signifikan

1) Pengaruh Variabel X terhadap
Variabel Z
Hasil uji regresi standardized
ditunjukkan oleh Tabel 17 sebagai berikut.
Tabel 17

Hasil Analisis Jalur Pengaruh
Variabel X terhadap Variabel Z

Beta R

Variabel ®) Square

thitung | Ttabel Sig-t Ket.

ﬁx: -
X 0613 5,912 1,830 0,000 0,376

Signifikan

Sumber: Data Primer Diolah (2013)

Berdasarkan Tabel 17 di atas dapat
disimpulkan bahwa:

1. Nilai koefisien jalur adalah:
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Sumber: Data Primer Diolah (2013)

Berdasarkan Tabel 18 di atas dapat
disimpulkan bahwa:
1. Nilai koefisien jalur adalah:
Bx =pyx = 0,317
BZ:PXZ 20,612
Nilai R Square menunjukkan nilai
0,713 atau 71,3% artinya adalah
kinerja karyawan (Y) dipengaruhi
sebesar 71,3% oleh komunikasi
internal (X) dan stres kerja (2).
Sedangkan sisanya sebesar 28,7%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar
variabel bebas dan variabel mediasi
yang diteliti.



3. Variabel komunikasi internal (X)
memiliki nilai thiwng Sebesar 3,536
dengan probabilitas sebesar 0,001
Karena fiwung > tabel (3,536 > 0,255)
atau Sig-t < 5% (0,001 < 0,05) maka
variabel komunikasi internal (X)
berpengaruh  signifikan terhadap
kinerja karyawan (Y).

4. Variabel stres kerja (Z) memiliki
nilai tywung Sebesar 6,817 dengan
probabilitas sebesar 0,000. Karena
thitung > trabel (6,817 > 0,255) atau
Sig-t < 5% (0,000 < 0,05) maka
variabel stres kerja (Z) berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan
(Y).

Berdasarkan uraian variabel X dan
variabel Z terhadap variabel Y di atas
dapat disimpulkan bahwa variabel
komunikasi internal (X) dan variabel stres
kerja (Z) berpengaruh signifikan terhadap
variabel kinerja karyawan (Y) pada
Puskesmas Pakis, Kabupaten Malang.

Pemeriksaan ValiditasModel Teoritis
Penelitian (Koefisien Q)

Koefisien determinasi multipel dapat
diukur dengan rumus sebagai berikut:

R =1-peips - Pép
Di mana:
pi, =1—R%, =1-0,376 = 0,624
p%, =1—R%, =1-0,713 = 0,287
Jadi dapat diperoleh bahwa koefisiern
determinasi multipel sebagai berikut:

R% =1—pZp% = 1—(0,624).(0,287) = 0,820912
Berdasarkan hasil perhitungaR?,
mengindikasikan bahwa keragaman dat
yang dapat dijelaskan oleh model dalam
penelitian ini adalah sebesar 0,820912 atdu
82,1% atau dengan kata lain informas
yang terkandung dalam data 82,1% dapat
dijelaskan oleh model dalam penelitian ini.
Sedangkan 18,8% keragaman sisanya
dijelaskan oleh variabel lain (belum

terdapat pada model).

o

langsung dihitung nilai dariM = RZ, =
1-(1-RZzx)(1 - REy).

_1-R%  1-(0820912)*

U v (0,820912)2

Berdasarkan perhitungan nilai
koefisien Q di atas menunjukkan bahwa
nilai koefisien Q = 1. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa model penelitian
dalam penelitian ini dinyatakan sesufat) (
sempurna sehingga model penelitian tidak
perlu diuji dengan statistik W.
Mengidentifikas Koefisien Jalur untuk
Residual

Berdasarkan data pada Tabel 4.17
dapat dihitung koefisien jalur untuk
residual variabel terikat untuk model
pertama (ze;) dapat dihitung dengan
menggunakan rumus berikut:

pge1= [1—RZ. =./1-0376=./0,624=0,79

Pze1

Jadi berdasarkan perhitungan di atas
koefisien jalur untuk residual variabel
terikat untuk model persamaan sub-
struktur pertamapie;) sebesar 0,79.

Berdasarkan data pada Tabel 4.18
dapat dihitung koefisien jalur untuk
residual variabel terikat untuk model
kedua (vez) dapat dihitung dengan
menggunakan rumus berikut:

PyE2 = /1 —R2,, = J1-0,713 = /0,287 = 0,536

Jadi berdasarkan perhitungan di atas
koefisien jalur untuk residual variabel
terikat untuk model persamaan sub-
struktur keduagye,) sebesar 0,536.

Memasukkan Koefisien Jalur ke Dalam
M od€

Koefisien hasil analisis jalur secara
keseluruhan sebagai berikut.

Gambar 4
Hubungan Kausal Struktur X terhadap Y
Melalui Z Setelah Diisi K oefisien

Tabel 17 dan Tabel 18 menunjukkan
bahwa seluruh koefisien adalah signifikar

Komunikssi Intemal

5 0.613 Straz Kara 0612 | Einega Kamyawa
l Z) (x)

maka tidak perlu dilakukan perbaikan
dengan metod&rimming. Sehingga dapat

11

I ¥




Berdasarkan Gambar 4

diperoleh hasil bahwa:

dapat

1) Persamaan sub-struktur pertama yaituf

Z=pzx +pze1= 0,613X + 0,79,
2) Persamaan sub-struktur kedua yaitu:

Y = pyx +pyz +pye,=0,317X + 0,612Z + 0,536
Merangkum Pengaruh Langsung dan
Pengaruh Tidak Langsung

Secara keseluruhan model teoritis dalam
penelitian ini terbagi atas dua pengaruh
langsung dan satu pengaruh tidak langsung
sebagai berikut.

Tabel 19
Hasil Pengujian Hipotesis
Pengar uh Langsung

Variabel | Variabel Koefisien Jalur p-
X (Path Keterangan
Bebas Terikat . value
Coeffissient)
X z 0,613 0,000 Signifikan
z Y 0,612 0,000 Signifikan
X Y 0,317 0,001 Signifikan

Sumber: Data Primer Diolah (2013)

Tabel 20
Hasil Pengujian Hipotesis
Pengaruh Tidak Langsung

Variabel Variabel Variabel Koefisien Jalur
. . (Path Ket.
Bebas Mediasi Terikat .
Coeffissient)
Pzx X Pvz
X z Y =0,613x0,612 Signifikan
=0,375

Sumber: Data Primer Diolah (2013)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
pengaruh langsung pada Tabel 19 da

hasil pengujian hipotesis pengaruh tidak

langsung pada Tabel 20 dapat disimpulka
sebagai berikut:

1) Koefisien pengaruh langsung X
terhadap Z yaitupzx = 0,613

2) Koefisien pengaruh langsung X
terhadap Y yaitupyx = 0,317

3) Koefisien pengaruh langsung Z
terhadap Y yaitupyz = 0,612

4) Koefisien pengaruh tidak langsung X

terhadap Ynelalui Z yaitu:
(pzx) % (pyz) = 0,613 0,612 = 0,375

Tabel 21
Pengaruh Langsung Variabel X terhadap
Variabel Z

Variabel | Koefisien Pengaruh terhadap Variabel Z Pengaruh
Bebas Jalur Tak Berszama
Langsung Langsung Total (Rzx)
0,376 atau
X 0,613 0,613 0,613 37.6%
£ 0,79 079" = 0,79
! ’ 0,6241 ’
Sumber: Data Primer Diolah (2013)
Tabel 22

Pengar uh Langsung dan Pengaruh Tidak
Langsung Variabel X terhadap Variabe Y
Melalui Variabel Z

Pengaruh terhadap Variabel Y
. - Penagaruh
Variabel | Koefisien
Bersama
Bebas Jalur Tak (R2,,)
a YZX
Langsung Langsung Total
Melalui Z 0,51
X 0,317 0,317 0,375 1
z 0,612 0,612 0’51
0,53’ =
& 053 | 02800
0,713 atau
XdanZ 713%

=

-
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Sumber: Data Primer Diolah (2013)
Berdasarkan Tabel 21 dan Tabel 22
di atas hasil temuan penelitian secara
objektif dapat disimpulkan bahwa:
1) Komunikasi internal (X) yang diukur
terhadap stres kerja (Z2) memiliki
pengaruh langsung sebesar:
(0,613 x 100% = 0,375768 100% = 37,6%
Komunikasi internal (X) yang diukur
terhadap kinerja karyawan (Y)
memiliki pengaruh langsung sebesar:
(0,317§ x 100% = 0,100488 100% = 10,1%
Stres kerja (Z) yang diukur terhadap
kinerja karyawan (Y) memiliki
pengaruh langsung sebesar:
(0,612f x 100% = 0,374544 100% = 37,5%
Secara simultan komunikasi internal
(X) terhadap kinerja karyawan (Y)
melalui stres kerja (Z2) memiliki
pengaruh tidak langsung sebesar:
(0,375§ x 100% = 0.14062% 100% = 14,1%

2)

3)

4)



Pembahasan Hasil Penelitian

Tahap pertama analisis data adalah u
validitas dan reliabilitas dari jawaban
responden objek penelitian  melalui
instrumen kuesioner yang telah penelit

dapatkan pada bulan November 2013.

Tahap selanjutnya adalah pengujian
asumsi klasik yaitu uji normalitas objek
penelitian dan uji linearitas hubungan anta
variabel. Pengujian selanjutnya
menggunakan analisis jalysath analisys)

untuk mengetahui pengaruh langsung dan

pengaruh tidak langsung di antarg
variabel-variabel yang diteliti.

Pengaruh Langsung Variabel
Komunikasi Internal (X) terhadap Stres
Kerja (2)

Berdasarkan hasil analisis jalur padg
Tabel 4.21 menunjukkan adanya pengaru
langsung antara variabel komunikas
internal (X) terhadap variabel stres kerja
(2) pada Puskesmas Pakis, Kabupate
Malang sebesar 37,6%. Artinya jika
komunikasi di dalam semakin tinggi maka
semakin rendah tingkat stres kerja
karyawan dalam tersebut. Namun
sebaliknya jika komunikasi di dalam
semakin rendah maka semakin tinggi puld
tingkat stres kerja karyawan dalam
tersebut Jadi hal ini membuktikan
hipotesis pertama yang diajukan dalam
penelitian ini bahwa terdapat pengaruh
langsung di antara variabel komunikas
internal (X) terhadap variabel stres kerja
(2) dinyatakan diterima.

Pengaruh Langsung Variabel Variabel
Komunikas Internal (X) terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil analisis jalur padg
Tabel 4.22 menunjukkan adanya pengaru
langsung antara variabel komunikas
internal (X) terhadap variabel kinerja
karyawan (Y) pada Puskesmas Pakis
Kabupaten Malang sebesar 10,1%. Jik
komunikasi di dalam semakin tinggi maka
semakin tinggi tingkat kinerja karyawan
dalam tersebut. Namun sebaliknya jikg
komunikasi di dalam semakin rendah

-

R

D
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maka semakin rendah pula tingkat kinerjz

s
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karyawan dalam tersebut. Jadi hal ini
membuktikan  hipotesis kedua yang
diagjukan dalam penelitian ini bahwa
terdapat pengaruh langsung antara variabel
komunikasi internal (X) terhadap variabel
kinerja karyawan (Y) dinyatakan diterima.

Pengaruh Variabel Stres Kerja (2)
terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Berdasarkan hasil analisis jalur pada
Tabel 4.22 menunjukkan adanya pengaruh
langsung antara variabel stres kerja (2)
terhadap variabel kinerja karyawdY)
pada Puskesmas Pakis, Kabupaten Malang
sebesar 37,5%. Jika stres kerja semakin
tinggi maka semakin rendah tingkat
kinerja karyawan dalam tersebut. Namun
sebaliknya jika stres kerja semakin rendah
maka semakin tinggi tingkat kinerja
karyawan dalam tersebut. Jadi hal ini
membuktikan  hipotesis  ketiga yang
diagjukan dalam penelitian ini bahwa
terdapat pengaruh langsung antara variabel
stres kerja (2) terhadap variabel kinerja
karyawan (Y) dinyatakan diterima.

Pengaruh Variabel Komunikas
Internal (X) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) Mealui StresKerja (Z)

Berdasarkan hasil analisis jalur pada
Tabel 4.22 menunjukkan adanya pengaruh
secara tidak langsung antara variabel
komunikasi internal (X) terhadap variabel
kinerja karyawan (Y) melalui variabel
stres kerja (Z) pada Puskesmas Pakis,
Kabupaten Malang sebesar 14,1%. Jika
komunikasi di dalam semakin tinggi dan
stres kerja semakin rendah maka semakin
tinggi tingkat kinerja karyawan dalam
tersebut. Namun  sebaliknya jika
komunikasi di dalam semakin rendah dan
stres kerja semakin tinggi maka semakin
rendah pula tingkat kinerja karyawan
dalam tersebut. Jadi hal ini membuktikan
hipotesis keempat yang diajukan dalam
penelitian ini bahwa terdapat pengaruh
tidak langsung antara variabel komunikasi
internal (X) terhadap variabel kinerja
karyawan (Y) melalui variabel stres kerja
(2) dinyatakan diterima.



Berdasarkan uraian di atas didapatka
bahwa pengaruh tidak langsung antar
variabel komunikasi internal (X) terhadap
variabel kinerja karyawan (Y) melalui
variabel stres kerja (Z) sebesar sebes:
14,1% lebih besar dari pada pengaru
langsung antara variabel komunikas
internal (X) terhadap variabel kinerja
karyawan (Y) yang hanya sebesar 10,1%,.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwg
adanya variabel stres kerja memberikat
pengaruh yang cukup signifikan terhaday
model penelitian dalam penelitian ini.
Implikasi Penelitian

Berdasarkan dari hasil penelitian yang
telah didapatkan dalam penelitian ini dapat
dikemukakan beberapa implikasi yang
berkaitan dengan variabel yang diteliti
yaitu komunikasi internal, stres kerja, dan
kinerja karyawan.

Implikasi teoritis yang didapat
adalah adanya pengembangan pengetahu
yang berhubungan dengan manajeme
sumber daya manusia. Secara umur
penelitian mengenai komunikasi internal
terhadap kinerja karyawan melalui streg
kerja sebagai variabel mediasi telah
menunjukkan hasil yang telah dipaham
dengan jelas. Bahwa ketika sumber stre
kerja. muncul sebagai penekan yang
berpengaruh secara signifikan terhada
kinerja karyawan. Pada penelitian ini
ditunjukkan hasil bahwa stres kerja dapat

O

—

—

(&)

mengurangi  pengaruh  positif  dari
komunikasi internal terhadap kinerja
karyawan.

Bagi karyawan di Puskesmas
Pakis, Kabupaten Malang komunikasi

internal yang dilakukan hanya dapat
menjelaskan sebagian kecil pengaruhny
terhadap kinerja karyawan. Sedangka
stres kerja yang dirasakan oleh karyawa
menjelaskan sebagian besar pengaruhny
terhadap kinerja karyawan. Dengan
demikian stres kerja terhadap Kkinerja
karyawan memiliki pengaruh yang lebih
besar dibandingkan dengan pengaru
komunikasi internal terhadap kinerja

D g J

an
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karyawan pada Puskesmas Pakis,
Kabupaten Malang.
Implikasi yang bersifat praktis

memberikan kajian yang lebih mendalam
bahwa upaya komunikasi internal yang
efektif dan efisien akan dapat membantu
karyawan dalam menyikapi segala kondisi
yang dirasakan sebagai sumber stres kerja.
Sumber stres kerja yang dikelola dengan
baik akan dapat membantu meningkatkan

kinerja  karyawan. Bahkan dengan
konsistensi  pengelolaan  komunikasi
internal yang baik dapat membantu

pimpinan dalam hal ini Kepala Puskesmas
Pakis, Kabupaten Malang dapat
menanggulangi pemicu-pemicu terjadinya
stres kerja di antara karyawannya.

Implikasi bagi peneliti berikutnya
berkaitan dengan stres kerja sebagai
variabel mediasi dari komunikasi internal
terhadap kinerja karyawan memberikan
pengaruh mediasinya yang besar. Namun
demikian melihat keterbatasan jumlah
karyawan yang menjadi responden dari
penelitian ini maka perlu dikaji kembali
secara lebih mendalam dengan
menggunakan jumlah responden yang
lebih besar. Di samping itu perlu juga
dikaji adanya variabel mediasi lain yang
diasumsikan lebih berpengaruh terhadap
hubungan komunikasi internal terhadap
kinerja karyawan.

K eter batasan Penelitian

Temuan penelitian mengenai
pengukuran kinerja karyawan berdasarkan
komunikasi internal dengan stres kerja
sebagai variabel mediasi (studi empiris
pada Puskesmas Pakis, Kabupaten Malang)
masih terdapat beberapa keterbatasan yang
perlu diperhatikan yaitu:

1) Kesiapan responden dalam mengisi
instrumen penelitian yang berupa
kuesioner tidak dapat diduga. Hal ini
dimungkinkan  karena  pengisian
kuesioner dilakukan di tengah
kesibukan penyelesaian pekerjaan di
Puskesmas. Dengan demikian
dikhawatirkan  responden  kurang
memberikan jawaban yang sesuai



dengan kenyataan yang dialami dalan
mengisi kuesioner.

—J

2) Penelitian skripsi ini hanya menyoroti
kondisi yang terjadi pada Puskesmas
Pakis, Kabupaten Malang sebaga
salah satu instansi pemerintah
Kabupaten Malang yang bergerak

dalam bidang kesehatan masyarakat.

Dengan demikian diperlukan

penelitian  serupa pada  objek
penelitan yang lebih mencakup
seluruh instansi pemerintah

Kabupaten Malang yang bergerak
dalam bidang kesehatan masyarkat
atau bila memungkinkan seluruh
instansi pemerintah yang ada di
Kabupaten Malang.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian dan
hasil analisis data penelitian yang telal
dilakukan mengenai pengukuran kinerjd
karyawan berdasarkan komunikasi interng|

dengan stres kerja sebagai variabel mediasi

(studi
Kabupaten
beberapa
berikut:

1) Komunikasi internal berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Di mana
semakin tinggi kefektifan komunikasi
internal akan meningkatkan kinerja
karyawan Puskesmas Pakis
Kabupaten Malang. Sebaliknya
apabila komunikasi internal rendah
maka akan semakin menurunkar
kinerja karyawan.

Stres kerja memediasi hubungan
antara komunikasi internal terhadap
kinerja karyawan. Pengaruh stres kerja
ditemukan sangat tinggi sehinggal
kekuatan  hubungan  komunikasi
internal terhadap kinerja karyawan

empiris pada Puskesmas Pakig,
Malang) dapat diambil
kesimpulan vyaitu sebaga

2)

=0

dapat berubah dengan adanya strgs

kerja.
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Saran

Saran yang dapat peneliti utarakan

berdasarkan hasil temuan dalam proses
penelitian skripsi ini antara lain sebagai
berikut:

1)

2)

Kondisi kerja sebagai salah satu
indikator stres kerja perlu
mendapatkan perhatian lebih dari
pimpinan organisasi dalam hal ini
adalah Kepala Puskesmas Pakis,
Kabupaten Malang. Perbaikan kondisi
kerja dapat dilakukan antara lain
dengan  meminimalisir  keadaan-
keadaan yang berpotensi
memunculkan sumber stres kerja
melalui pendekatan komunikasi
internal yang efektif dan efisien serta
membangun keeratan hubungan di
antara karyawan baik secara formal
maupun secara informal.

Berdasarkan wilayah kerja Puskesmas
Pakis yang meliputi 15 desa dengan
tingkat kepadatan penduduk terbesar
se-Kabupaten Malang. Akan tetapi

jumlah karyawan yang tersedia di

Puskesmas Pakis hanya berjumlah 60
orang. Sehingga diperlukan

penambahan jumlah karyawan yang
profesional untuk dapat memenuhi

kebutuhan pelayanan kepada
masyarakat secara lebih optimal. Di
samping itu untuk mendukung

kelancaran dan keefektifan kerja
diperlukan juga penambahan fasilitas
kerja yang memadai.
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